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Hubungan Oral Bad Habit Bernapas melalui Mulut dengan Lebar Lengkung Maksila 

Agung Pernando Karen, Defriman Djafri, Didin Kustantiningtyastuti 

Abstrak 

Latar Belakang : Kebiasaan bernapas melalui mulut memiliki prevalensi yang tinggi. 

Kebiasaan bernapas melalui mulut dapat menyebabkan penyempitan lebar lengkung maksila. 

Perubahan maksila akan diikuti dengan perubahan postur kepala sehingga mandibula kurang 

berkembang dan terjadi ketidaksesuaian antara rahang dan gigi-geligi yang dapat 

menyebabkan panjang wajah meningkat yang dikenal sebagai adenoid face. 

Tujuan : Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan oral bad habit bernapas 

melalui mulut dengan lebar lengkung maksila. 

Metode : Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan pendekatan 

cross sectional. Jumlah sampel 38 orang anak perempuan dalam tahap gigi bercampur yang 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu yang memiliki kebiasaan bernapas melalui mulut 

sebanyak 19 orang dan yang tidak memiliki kebiasaan bernapas melalui mulut sebanyak 19 

orang yang dipilih dengan metode random sampling. Maksila sampel dicetak untuk 

mendapatkan study cast. Lebar lengkung diukur melalui pengukuran jarak antara bagian 

tengah dari dento-gingival junctions pada kaninus desidui, molar pertama desidui, molar 

kedua desidui, dan molar pertama permanen bagian kiri dan kanan maksila pada study cast. 

Analisis data menggunakan uji statistik Independent T Test. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan rata-rata lebar lengkung maksila yang lebih kecil pada 

yang bernapas melalui mulut dibandingkan yang  tidak bernapas melalui mulut. 

Kesimpulan  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara lebar lengkung maksila pada 

kelompok yang bernapas melalui mulut dan tidak bernapas melalui mulut. 

Kata kunci : kebiasaan bernapas melalui mulut, lebar lengkung maksila 

 

 


